BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Analisis dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang

beragam di tiap negara, berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Leverage berpengaruh negatif terhadap perusahaan asuransi di Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Filipina.

2. RBC tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi di
Malaysia dan Singapura. Sedangkan RBC berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan asuransi di Indonesia dan RBC berpengaruh

positif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi di Filipina.

5.2.Implikasi

Beberapa implikasi teoritis dan implikasi praktis dari hasil penelitian ini antara

lain:

5.2.1. Implikasi Teoritis
Leverage merupakan kebijakan yang dilakukan untuk memperoleh
sumber dana yang disertai adanya beban yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi harus
dapat mengelola beban dengan baik agar tujuan meningkatkan

profitabilitas dapat tercapai. Penelitian pada tiga negara membuktikan
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bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini
mengimplikasikan  perusahaan agar memaksimalkan  sumber
pendanaan internal guna membiayai Kkegiatan operasionalnya dan
meningkatkan profitabilitas. Sedangkan, bagi perusahaan dengan
sumber pendanaan yang dominan berasal dari utang maka perusahaan

harus dapat mengelolanya dengan baik dan efektif.

Risk-based capital merupakan batas minimal tingkat solvabilitas yang
harus dicapai oleh perusahaan asuransi untuk menutupi risiko
kerugian yang mungkin terjadi. Semakin tinggi tingkat RBC maka
semakin sehat perusahaan tersebut. Penelitian pada perusahaan
asuransi di Indonesia membuktikan bahwa RBC berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Hal ini memberikan implikasi bagi perusahaan
agar dapat mempertimbangkan faktor lain yang dapat
menyeimbangkan antara upaya peningkatan profitabilitas perusahaan
dengan upaya meningkatkan tingkat solvabilitas perusahaan seperti
kualitas investasi dsb. Sedangkan penelitian pada perusahaan asuransi
di Filipina membuktikan bahwa RBC berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hal ini memberikan implikasi bagi perusahaan agar
tetap menjaga tingkat RBCnya guna meningkatkan kepercayaan
nasabah atau calon nasabah terhadap kondisi kesehatan perusahaan.
Semakin tinggi tingkat RBC maka semakin sehat perusahaan,

semakin sehat perusahaan kepercayaan nasabah akan semakin tinggi



5.2.2.

97

sehingga tingkat pendapatan premi perusahaan akan meningkat dan

pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Implikasi Praktis (Manajerial)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi para
manajer agar dapat mempertimbangkan terkait sumber pendanaan
yang akan digunakan oleh perusahaan. Perusahaan dapat
memaksimalkan sumber pendanaan internal guna membiayai kegiatan
operasional untuk menghindari efek bias dari leverage sehingga dapat
memaksimalkan profitabilitasnya. Selanjutnya, terkait dengan RBC
manajer dapat memaksimalkan tingkat RBCnya guna meningkatkan
pendapatan premi dan profitabilitas perusahaan. Tetapi hal itu perlu
diimbangi dengan kemampuan manajemen dalam mengelola modal
yang dimiliki agar tujuan perusahaan untuk memaksimalkan profit

dapat tercapai.

5.3.Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan

pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel leverage dan RBC dalam

menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas.

2. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan asuransi yang terdaftar di

lembaga regulator masing-masing negara.

3. Jumlah sampel dari masing-masing negara masih terbatas.
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5.4.Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya antara lain:

1. Menambahkan variabel bebas lainnya seperti likuiditas, pertumbuhan
perusahaan, good corporate governance serta variabel lain yang diprediksi
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.

2. Menambahkan subjek penelitian dengan perusahaan yang berada di sektor
lain di luar sektor keuangan.

3. Menambahkan periode penelitian menjadi lebih dari 5 tahun sehingga

hasil yang diperoleh bisa lebih akurat.



